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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketersediaan sumber daya manusia (SDM),
beban kerja, dan pemberian reward terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Kaliwates
Jember. Kinerja pegawai merupakan faktor penting yang menentukan kualitas pelayanan kesehatan
masyarakat. Dalam praktiknya, pencapaian kinerja yang optimal di Puskesmas sering terhambat oleh
keterbatasan jumlah tenaga kerja, beban kerja yang tinggi, dan sistem penghargaan yang belum
berjalan efektif. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan motivasi, semangat kerja, dan
produktivitas pegawai, sehingga berdampak pada efektivitas pelayanan kesehatan kepada
masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, yaitu untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini meliputi ketersediaan SDM (X:), beban kerja (Xz2), dan pemberian reward (Xs),
sedangkan variabel terikat adalah kinerja pegawai (). Populasi penelitian adalah seluruh pegawai
di UPTD Puskesmas Kaliwates, baik tenaga medis maupun non-medis, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan sampling jenuh karena jumlah populasi relatif kecil. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert (1-5), observasi, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program
SPSS. Uji statistik yang dilakukan meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi Kklasik, uji t, uji F, dan
koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan antar variabel. Hasil
penelitian diharapkan mampu menunjukkan bahwa ketersediaan SDM yang memadai, beban kerja
yang proporsional, dan sistem reward yang tepat akan berpengaruh positif terhadap peningkatan
Kinerja pegawai. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu
manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam konteks organisasi sektor publik kesehatan.
Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen
Puskesmas Kaliwates dan Dinas Kesehatan Kabupaten Jember dalam menyusun kebijakan
pengelolaan SDM, pembagian beban kerja yang seimbang, serta penerapan sistem reward yang lebih
adil dan transparan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

Kata Kunci: Ketersediaan Sumber Daya Manusia; Beban Kerja; Reward; Kinerja Pegawai;
Puskesmas.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan unsur yang paling penting dalam suatu
organisasi karena berperan sebagai penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan
organisasi. Keberhasilan organisasi, baik di sektor publik maupun swasta, sangat ditentukan
oleh kualitas dan kinerja SDM yang dimilikinya. Dalam sektor pelayanan kesehatan,
khususnya di puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, Kinerja
pegawai memiliki peran strategis dalam menjamin mutu pelayanan, keselamatan pasien,
serta kepuasan masyarakat.

UPTD Puskesmas Kaliwates Jember sebagai salah satu puskesmas dengan tingkat
kunjungan pasien yang relatif tinggi dituntut untuk memberikan pelayanan yang cepat,
tepat, dan berkualitas. Namun berdasarkan pengamatan awal dan informasi lapangan, masih
ditemukan beberapa fenomena permasalahan kinerja pegawai, seperti keterlambatan
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penyelesaian pekerjaan administrasi, kelelahan pegawai pada jam pelayanan padat, serta
ketidakseimbangan beban tugas antarunit kerja. Fenomena ini menunjukkan bahwa kinerja
pegawai belum sepenuhnya optimal, meskipun secara kuantitas jumlah pegawai dinilai
relatif mencukupi.

Salah satu faktor yang diduga menjadi penyebab kondisi tersebut adalah ketersediaan
SDM yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan, baik dari sisi
jumlah, kompetensi, maupun distribusi pegawai. Menurut Mangkunegara (2019),
ketersediaan SDM tidak hanya diukur dari jumlah pegawai, tetapi juga dari kesesuaian
kompetensi dan pemerataan penempatan. Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan
penumpukan pekerjaan pada pegawai tertentu, sementara pegawai lain memiliki beban kerja
yang lebih ringan, sehingga berdampak pada penurunan efektivitas kerja secara
keseluruhan.

Selain ketersediaan SDM, beban kerja juga menjadi permasalahan yang cukup
menonjol di Puskesmas Kaliwates. Pada jam pelayanan tertentu, terutama di layanan
langsung kepada pasien, pegawai harus menangani banyak tugas dalam waktu yang terbatas.
Kondisi ini berpotensi menimbulkan kelelahan fisik dan mental. Tarwaka (2019)
menyatakan bahwa beban kerja yang tidak seimbang dengan kapasitas individu dapat
menyebabkan stres kerja, penurunan konsentrasi, dan menurunnya kualitas hasil kerja.
Fenomena ini terlihat dari keluhan kelelahan pegawai serta menurunnya ketelitian dalam
pelayanan administrasi dan klinis.

Di sisi lain, sistem reward atau penghargaan yang diterapkan juga diduga belum
sepenuhnya mampu mendorong peningkatan kinerja pegawai secara optimal. Berdasarkan
kondisi lapangan, penghargaan atas kinerja pegawai belum dirasakan merata dan belum
sepenuhnya berbasis prestasi. Hasibuan (2019) menyatakan bahwa reward yang adil,
transparan, dan berbasis kinerja dapat meningkatkan motivasi, loyalitas, dan semangat kerja
pegawai. Sebaliknya, reward yang kurang jelas dan tidak konsisten dapat menurunkan
motivasi dan komitmen Kerja.

Beberapa penelitian terdahulu juga memperkuat pentingnya ketiga faktor tersebut.
Wahyuni (2020) menemukan bahwa keterbatasan SDM berpengaruh signifikan terhadap
penurunan kualitas pelayanan kesehatan. Pratama dan Sari (2021) menunjukkan bahwa
beban kerja yang tinggi berdampak negatif terhadap motivasi dan kinerja pegawai.
Sementara itu, Lestari (2022) menyimpulkan bahwa sistem reward yang efektif mampu
meningkatkan kinerja dan komitmen pegawai secara signifikan. Meskipun demikian,
penelitian yang mengkaji ketiga faktor tersebut secara simultan pada konteks puskesmas,
khususnya di UPTD Puskesmas Kaliwates Jember, masih terbatas.

Berdasarkan fenomena nyata di lapangan, dukungan teori, serta temuan penelitian
terdahulu, maka penelitian ini dipandang penting untuk dilakukan. Penelitian ini secara
khusus mengkaji pengaruh ketersediaan SDM, beban kerja, dan reward terhadap kinerja
pegawai di UPTD Puskesmas Kaliwates Jember. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan bukti empiris dan rekomendasi praktis bagi manajemen puskesmas dalam
merumuskan kebijakan pengelolaan SDM yang lebih efektif guna meningkatkan Kkinerja
pegawai dan kualitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UPTD Puskesmas Kaliwates Jember dengan jumlah
responden sebanyak 50 pegawai. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert
yang mengukur variabel ketersediaan sumber daya manusia (Xi), beban kerja (X2),
pemberian reward (Xs), dan kinerja pegawai (Y). Data yang terkumpul kemudian dianalisis
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menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji
t, uji F, dan koefisien determinasi.
Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 18 36%
Perempuan 32 64%
Usia <30 tahun 14 28%
31-40 tahun 21 42%
> 40 tahun 15 30%
Masa Kerja < 5tahun 17 34%
5-10 tahun 21 42%
> 10 tahun 12 24%

Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian mampu
mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi
Pearson Product Moment. Setelah data terkumpul dari 50 responden, diperoleh nilai r tabel
sebesar 0,279 pada taraf signifikansi a = 0,05. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r
hitung > r tabel. Untuk memudahkan interpretasi, hasil uji validitas disajikan dalam bentuk
nilai rata-rata r hitung masing-masing variabel, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
berikut.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Per Variabel

Variabel Rata-rata r hitung r tabel Keterangan
Ketersediaan SDM (X1) 0,654 0,279 Valid
Beban Kerja (X2) 0,692 0,279 Valid
Pemberian Reward (Xs) 0,723 0,279 Valid
Kinerja Pegawai (Y) 0,744 0,279 Valid

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel penelitian memiliki nilai rata-rata r hitung yang
lebih besar daripada r tabel (0,279). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran
untuk variabel ketersediaan SDM, beban kerja, pemberian reward, dan kinerja pegawai telah
memenuhi Kriteria validitas. Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam analisis data selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen
penelitian. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha.
Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
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‘ Variabel H Cronbach’s Alpha H Kriteria H Keterangan ‘
[Ketersediaan SDM (X1) lo.821 0,70 ||Reliabel |
[Beban Kerja (X2) lo.807 20,70 |Reliabel |
Pemberian Reward (Xs) 0,835 >0,70 Reliabel

‘Kinerja Pegawai () H0,862 “2 0,70 HReIiabeI |

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel penelitian, baik variabel independen maupun
variabel dependen (kinerja pegawai), memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Dengan
demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual model regresi

berdistribusi normal. Pengujian menggunakan Kolmogorov-Smirnov.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

| Statistik [ Nilai |
IAsymp. Sig (2-tailed) l0,200 |

Nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Ketersediaan SDM (Xi) 0,612 1,634 ||Tidak terjadi multikolinearitas
Beban Kerja (X2) 0,589 1,698 ||Tidak terjadi multikolinearitas
Pemberian Reward (Xs) 0,645 1,551 ||Tidak terjadi multikolinearitas

Seluruh variabel memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga model
regresi terbebas dari multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

‘ Variabel H Sig. H Keterangan ‘
‘Ketersediaan SDM (Xi) HO,421 HTidak terjadi heteroskedastisitas ‘
‘Beban Kerja (Xz) H0,367 HTidak terjadi heteroskedastisitas ‘
Pemberian Reward (Xs) 0,458 | Tidak terjadi heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

‘ Variabel H Koefisien (B) H t hitung H Sig. ‘
‘Konstanta H4,215 H— H— ‘
Ketersediaan SDM (X1) 0,312 3,218 looo2 |
[Beban Kerja (X) 0,284 2,874 o006 |
[Pemberian Reward (Xs) 0,365 3,946 0,000 |

Uji Parsial (Uji t)
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Berdasarkan Tabel 7, seluruh variabel independen memiliki nilai Sig. < 0,05, sehingga
secara parsial:
1) Ketersediaan SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
2) Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
3) Pemberian reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Uji Simultan (Uji F)
Tabel 8 Hasil Uji F
\ F hitung H Sig. |
32,417 10,000 |
Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa ketersediaan SDM, beban kerja,
dan pemberian reward secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square

0,822 0,676 0,654

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,654 menunjukkan bahwa 65,4% variasi Kinerja
pegawai (Y) dapat dijelaskan oleh ketersediaan SDM, beban kerja, dan pemberian reward,
sedangkan 34,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Pembahasan
Pengaruh Ketersediaan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Kaliwates
Jember. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien regresi positif sebesar 0,312 dengan nilai
signifikansi 0,002 < 0,05, yang menunjukkan bahwa semakin baik ketersediaan SDM, maka
kinerja pegawai akan semakin meningkat.

Secara empiris, temuan ini menunjukkan bahwa kecukupan jumlah pegawai,
kesesuaian kompetensi, serta pemerataan penempatan tenaga kerja sangat berperan dalam
menunjang kelancaran pelaksanaan tugas di puskesmas. Ketika jumlah dan kualitas SDM
memadai, beban pekerjaan dapat dibagi secara proporsional, sehingga pegawai dapat
bekerja lebih fokus, efektif, dan sesuai standar pelayanan yang ditetapkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Mathis dan Jackson (2001) yang
menyatakan bahwa perencanaan dan ketersediaan SDM yang baik akan berdampak
langsung terhadap efektivitas dan kinerja pegawai. Selain itu, temuan ini juga mendukung
penelitian Priyanto (2021) yang menemukan bahwa kecukupan SDM berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja tenaga kesehatan, terutama dalam aspek ketepatan
waktu pelayanan dan kualitas kerja.

Dengan demikian, ketersediaan SDM yang memadai menjadi faktor strategis dalam
meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Kaliwates, khususnya dalam menghadapi
tingginya tuntutan pelayanan kesehatan masyarakat.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,284 dan nilai signifikansi
0,006 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja yang terkelola dengan baik dan
sesuai dengan kapasitas pegawai dapat mendorong peningkatan kinerja.

Temuan ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang proporsional mampu
meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta fokus pegawai dalam menyelesaikan
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tugas. Beban Kkerja yang sesuai tidak hanya mendorong produktivitas, tetapi juga
menciptakan rasa tanggung jawab dan keterlibatan pegawai terhadap pekerjaannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Tarwaka (2019) yang menyatakan bahwa
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan fisik dan mental tenaga kerja
merupakan syarat penting untuk mencapai kinerja optimal. Selain itu, penelitian Munandar
(2018) juga menunjukkan bahwa beban kerja yang sesuai dengan kapasitas individu dapat
meningkatkan efektivitas kerja, sedangkan beban kerja berlebihan justru menurunkan
kinerja akibat stres dan kelelahan.

Dalam konteks Puskesmas Kaliwates, pengaturan beban kerja yang adil dan merata
sangat penting mengingat kompleksitas tugas pelayanan kesehatan yang menuntut
ketelitian, kecepatan, dan ketahanan fisik serta mental pegawai.

Pengaruh Pemberian Reward terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien regresi sebesar 0,365 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai ini merupakan koefisien terbesar dibandingkan variabel
lainnya, yang menunjukkan bahwa reward memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja
pegawai.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian penghargaan, baik dalam bentuk
finansial maupun non-finansial, mampu meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, serta
semangat pegawai dalam melaksanakan tugas. Pegawai yang merasa dihargai cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik dan memiliki loyalitas yang lebih tinggi terhadap
organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori motivasi Herzberg (2018) yang menyatakan
bahwa penghargaan dan pengakuan merupakan faktor motivator utama dalam
meningkatkan Kinerja individu. Selain itu, Rivai (2020) menegaskan bahwa sistem reward
yang adil dan transparan dapat mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal. Temuan
ini juga mendukung penelitian Sari (2020) yang menyimpulkan bahwa reward berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai di sektor pelayanan publik.

Dengan demikian, sistem reward yang tepat dan konsisten perlu menjadi perhatian
manajemen Puskesmas Kaliwates sebagai strategi peningkatan kinerja pegawai.

Pengaruh Ketersediaan SDM, Beban Kerja, dan Reward terhadap Kinerja Pegawai
secara Simultan

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa ketersediaan SDM, beban kerja, dan
pemberian reward secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,654
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 65,4% variasi Kinerja
pegawai, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai tidak dapat ditingkatkan hanya
dengan memperhatikan satu faktor saja, melainkan memerlukan pengelolaan SDM yang
komprehensif. Ketersediaan SDM yang memadai, beban kerja yang proporsional, serta
sistem reward yang adil dan memotivasi akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
dan mendukung peningkatan kinerja pegawai.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Priyanto (2021) yang menyatakan bahwa
kombinasi antara kecukupan SDM, pengelolaan beban kerja, dan sistem penghargaan yang
tepat secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
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1. Ketersediaan sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di UPTD Puskesmas Kaliwates Jember.
2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, selama beban
kerja tersebut dikelola secara proporsional dan sesuai dengan kapasitas pegawai.
3. Pemberian reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, serta
merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan.
4. Ketersediaan SDM, beban kerja, dan pemberian reward secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan kontribusi pengaruh sebesar 65,4%.
Saran
1. Bagi Manajemen Puskesmas Kaliwates
Disarankan untuk meningkatkan perencanaan dan pemerataan SDM, mengelola
beban kerja secara adil, serta memperbaiki sistem reward agar lebih transparan dan
berbasis kinerja.
2. Bagi Pegawai
Diharapkan dapat terus meningkatkan profesionalisme, tanggung jawab, dan kerja
sama dalam menjalankan tugas pelayanan kesehatan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti motivasi kerja,
kepemimpinan, atau lingkungan kerja guna memperluas model penelitian.
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